
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Anak usia 6-12 tahun memiliki kebutuhan sosial sangat tinggi serta 

memiliki rasa ingin tahu dan suka meniru hal-hal yang ada dilingkungan 

sekitarnya. Dampak Ma’Kadoro yang dilakukan oleh masyarakat dalam 

melaksanakan Ritus Mangriu Batu’ yang ditiru oleh anak dapat 

mempengaruhi pembentukan karakternya terutama dalam kesantunan 

bertutur kata anak saat berinteraksi dengan orang yang ada di sekitarnya. 

Oleh karena itu, orang tua harus memiliki strategi atau cara untuk mencegah 

dampak Ma’ Kadaro dalam Ritus Mangriu’ Batu yang dapat mempengaruhi 

karakter anak.  

Strategi orang tua dalam mencegah dampak Ma’Kadoro dalam Ritus 

Mangriu’ Batu terhadap pembentukan karakter  anak usia 6-12 tahun di 

Kelurahan Panta’nakan Lolo dilakukan dengan cara mendisiplinkan anak, 

memberi penjelasan dan pemahaman, mengajarkan pendidikan agama dan 

moral, dan memberi teladan. 

Orang tua harus sepenuhnya memberi teladan yang baik di dalam 

maupun di luar rumah. Keteladan baik yang di berikan oleh orang tua kepada 

anak dapat memfasilitasi pembentukan karakter dan agama sehingga dapat 

mendorong anak untuk bertumbuh dengan takut akan Tuhan sehingga anak 



dapat terhindar dan tidak mudah terpengaruh dari perilaku buruk yang 

dapat mempengaruhi karakternya. 

 
B. Saran 

Memperhatikan kegunaan hasil penelitian secara praktis sebagaimana 

yang tercantum dalam bab I, maka dapat peneliti sampaikan saran seperti di 

bawah ini. 

1. Kepada IAKN Toraja sebagai Lembaga Pendidikan untuk terus memberi 

pengetahuan lebih mendalam khususnya dalam mata kuliah Adat dan 

Kebudayaan Toraja sehingga tidak mudah dipengaruhi oleh sebuah 

kebiasaan buruk yang ada dalam suatu wilayah. 

2. Kepada pemerhati budaya serta masyarakat yang ada di Kelurahan 

Panta’nakan Lolo agar tetap melestarikan sebuah kebiasaan dalam sebuah 

wilayah namun perlu berfikir secara logika budaya itu dikatakan dinamis 

dapat menerima usulan dan saran jika Ma’ Kadoro dalam Ritus Mangriu’ 

Batu di ganti dengan nyanyian lain sehingga tidak mempengaruhi karakter 

anak dan terus menerus menjadi bahan perbincangan bagi masyarakat lain. 

3. Kepada orang tua agar lebih mengawasi anak dan memperhatikan 

pengaruh lingkungan yang baik dan buruk yang dapat berdampak bagi 

pembentukan karakter anak. 



4. Bagi peneliti selanjutnya agar penelitian ini diharapkan bisa dijadikan 

acuan dan bahan pertimbangan jika ingin mengkaji lebih dalam mengenai 

dampak Ma’Kadoro. 

 


